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Abstrak 


Metode analisis tulisan ini adalah Metode hermeneutika Gadamer , 
metode yang memandang interpretasi sebagai proses dialog antara 
penulis dan pembaca, di mana penulis berusaha untuk menyebarkan 
makna yang terkandung dalam karya, sedangkan pembaca berusaha 
untuk memahami makna tersebut melalui konteks dan pengalaman 
pribadi individu untuk mencari makna atau mengartikan teks contohnya 
pada pembahasan kali ini adalah Tembang Lir-llir. Tembang yang di 
ciptakan dari salah satu Sunan Wali Sanga yaitu Sunan Kalijaga . Sunan 
Kalijaga Merupakan salah satu Sunan dari wali songo yang metode 
dakwah menggunakan Wayang kulit dan Tembang-tembang, Salah satu 
Tembang yang Mashur di kalangan masyarakat Jawa adalah Tembang 
Lir-Ilir tersebut tembang yang memiliki empat bait dan 15 baris yang 
memiliki makna dan filosofi didalamnya yang bisa di analisis 
menggunakan hermeneutika Gadamer 
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Abtrack 


The method of analyzing this writing is Gadamer's hermeneutic method, 
a method that views interpretation as a dialogue process between the 
writer and the reader, where the writer tries to convey the meaning 
contained in the work, while the reader tries to understand the meaning 
through context and individual personal experiences to find meaning or 
interpreting the text, for example in this discussion, is Tembang Lir-llir. 
The song was created by one of the Sunan Wali Sanga, namely Sunan 
Kalijaga. Sunan Kalijaga is one of the Sunan of the Songo saints whose 
method of preaching uses shadow puppets and songs. One of the songs 
that is famous among Javanese people is the Lir-llir song, a song that has 
four stanzas and 15 lines which have a meaning and philosophy in it. Can 
be analyzed using Gadamer's hermeneutics 
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PENDAHULUAN 


Nama lain Sunan Kalijaga adalah Raden Mas Shahid. Ia 
merupakan menantu Sunan Ampel atau Raden Rahmat. Dalam 
dakwahnya, beliau dikenal sebagai dai yang gemar bepergian. Ia banyak 
menulis nasehat agama yang diselipkan dalam cerita wayang kulit.Ia juga 
memasukkan kesenian tradisional Jawa seperti tembang (puisi Jawa) dan 
wayang untuk mengajarkan tauhid. Masyarakat Jawa biasa 
memanggilnya dengan Nama “Kanjeng Sunan Kalijaga “ . Beliau diakui 
oleh masyarakat Jawa sebagai guru suci di tanah Jawi. Saat berdakwah, 
dia menggunakan strategi tiga cabang yaitu Momon, Momoru, dan 
Momot. Sunan Kalijaga berhasil memadukan kekuasaan, agama, dan 
budaya secara seimbang dan harmonis dalam upaya dakwahnya. 
Keberhasilan dakwahnya tidak luput dengan strategi yang ia pakai salah 
satunya adalah Tembang-tembang yang ia ciptakan slalah satunya yaitu 
tembang lir-llir atau masyarakat Jawa dulu menyebutnya dengan 
tembang dolanan. 


Pencipta lagu Lir-ilir adalah Sunan Kalijaga, meskipun anggota 
Walisongo lainnya juga mempunyai lagu untuk media dakwah. Alasan 
mendasar dakwah melalui lantunan bukan untuk mencoba melawan adat 
istiadat yang berkembang seiring berjalannya waktu, khususnya Hindu 
Budha, namun untuk mencoba memunculkan makna mendasar yang 
terkesan sederhana. Namun, jika dicermati, mengandung makna yang 
dalam dan berbeda tergantung dengan bagaimana cara individu itu 
memaknai dan mengartikannya. Tembang ini sendiri memiliki 4 bait 
dimana setiap bait terdiri dari 4 baris dan jumlah keseluruhannya ialah 
15 baris.Bahasa tembang Iir-llir terkesan sederhana dan penuh 
pengulangan (pelajaran).Artinya, kosakata yang digunakan hampir dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Rangkaian kata-kata yang 
tampak sederhana memiliki daya tarik kuat yang bergema jauh di lubuk 
hati, memberikan ketenangan pikiran bagi pendengarnya. Oleh karena 
itu, tembang lir- Ilir mempunyai nilai edipeni 


Analisis yang di pakai adalah analisis yang menggunakan metode 
Hermeneutika Gadamer dimana Hermeneutika Gadamer memandang 
interpretasi sebagai proses dialog antara penulis dan pembaca, di mana 


penulis berusaha untuk menyebarkan makna yang terkandung dalam 
karya, sedangkan pembaca berusaha untuk memahami makna tersebut 
melalui konteks dan pengalaman pribadi.Dengan demikian, analisis ini 
akan fokus pada bagaimana Tembang Lir-Ilir menjadi bagian integral dari 
Sunan Kalijaga dan bagaimana makna yang terkandung dalam Tembang 
tersebut dapat dipahami dan diterapkan dalam konteks spiritual dan 
keberagamaan. 


PEMBAHASAN 


A. Biografi Sunan Kalijaga Dan Deskripsi singkat lir-ilir 
1. Biografi Sunan Kalijaga 


Nama kecil atau nama lain seorang Sunan Kalijaga putra dari 
Bupati Tuban, Tumenggung Wilatikta yang beristri dengan Nawangrum 
alah Raden Sahid Selain namanya Raden Sahid (dieja Raden Said di 
beberapa refrensi), ia juga dijuluki Sunan Kalijaga.Ia dikenal dengan 
banyak nama, antara lain Syekh Malaya, Lokajaya, Raden Abdulrahman, 
Pangeran Tuban, dan Ki Daran Sida Branti. Nama-nama tersebut, mulai 
dari Raden Sahid, Lokajaya, hingga Sunan Kalijaga , erat kaitannya 
dengan perjalanan hidupnya. 


Tumenggung Wilatikta ialah asma (nama) dari ayah Raden Sahid 
yang disebutkan dalam babad Tanah Jawi, sebagai seseorang anak yang 
non pribumi Jawa yaitu Arya Teja? yang dikatakan dalam babad Tuban. 
Abdurrahman merupakan nama asli ayahnya, ia adalah seorang ulama 
Arab yang membuat Bupati Tuban Arya Dhikara masuk Islam dan 
menjadi menantunya. Ketika Abdurahman menggantikan mertuanya 
sebagai Bupati Tuban dan mengganti namanya menjadi Arya Teja. Ia 
dikaruniai seorang anak bernama Arya Wilatikta dari pernikahannya 
dengan putri Arya Dikara.Sebelum menikah dengan putri Arya Adhikara, 
Arya Teja pernah menikah dengan Arya Lembu Sura, putri Bupati 
Surabaya. Dari pernikahan tersebut, beliau dikaruniai seorang putri yang 
kemudian dinikahi oleh Sunan Ampel yang dikenal dengan nama Nyay 
Ageng Manila." 


Pendapat bahwa Wilatikta adalah keturunan masyarakat Arab, 
yang mempunyai garis keturunan hingga ke Abbas bin Abdul Muttalib, 
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paman Nabi Muhammad SAW. Hal ini berdasarkan penelitian Agus 
Sunyoto yang mengulas informasi yang terdapat dalam Babad Tuban dan 
C.L.N. Van den Berg dalam ' “La Hadhramaut et les Colonies Arabes 
dans!'Archipel Indien”, dengan garis silsilah yang dikemukakan 
didalamnya 


Nama Sunan Kalijaga mempunyai arti yang berbeda-beda 
tergantung asal usul bahasa yang melahirkan kata tersebut. Sebutan 
'Sunan' berasal dari kata 'Susuhunan' yang berarti yang terhormat', 
namun kata 'Kalijaga' mempunyai versi berbeda mengenai arti tersebut. 
Nama Kali Jaga versi pertama mengacu pada bahasa asli Jawa, dimana 
Kali berarti sungai dan Jaga berarti penjaga. Penafsiran ini didasarkan 
pada kisah Babad Tanah Jawi yang pernah bertapa di tepian sungai 
seolah-olah sedang menjaga sungai. 


Tafsir lainnya, menjaga sungai berarti sungai sebagai metafora 
aliran berbagai kepercayaan agama di tanah Jawa.Dia tidak 
menunjukkan kebencian terhadap sekte atau agama apa pun selain 
Islam. Sebaliknya, dengan aliran-aliran tersebut ia selalu menghadapi 
keberagaman masyarakat dan menyikapinya dengan toleransi. Sunan 
Kalijaga disebut-sebut sebagai satu-satunya wali yang memahami dan 
mendalsmi segala aliran, aliran, dan agama yang hidup di tengah 
masyarakat.Sedangkan dari bahasa Arab Kalijaga berasal dari kata 
gasdli yang memiliki arti penegak, pelindung, atau pemimpin sementara 
jaga berasal dari kata zakka yang mempunyai arti membersihkan. 
Kemudian Menurut penafsiran ini, Kalijaga berasal dari bahasa Arab, dan 
menurut pengucapan Jawa adalah Ga-dli Zakka, artinya “penguasa 
suci”. Nama ini merupakan nama penghormatan dari pangeran Modang 
yang diberikan ketika membahas permasalahan hukum Islam di Cirebon. 
Menurut sanjungan Oa-dli Zakka itu tempat tinggal Sunan bernama 
Kalijaga, yaitu nama sebuah desa di wilayah Kabupaten Cirebon. 


Versi ketiga kebalikan dari versi kedua, San Sunan dulunya adalah 
seorang terhormat yang tinggal di sebuah desa bernama Kalijaga, 
sehingga mendapat julukan Kalijaga.Menurut Profesor Hosen 
Jayaningrat, pendapat ini juga membantah versi pertama yang 
mengartikan kata kalijaga sebagai “penjaga Kali”, dan rumusan ini tidak 
sesuai dengan gaya aksen Jawa.Semestinya apabila benar artinya 
“penjaga kali” maka disebut “jaga kali” ,Dengan kata lain, nama Kalijaga 
diberikan bukan karena di tempat itu ada orang yang menjaga sungai, 
melainkan nama Sunan Kalijaga diberikan Karena ia tinggal di desa yang 
bernama Kalijaga.Penafsiran demikian diperkuat dengan pendapat 
Hadiwijaya yang menyebut nama Sunan Giri, Sunan Bonan, Sunan 


Gudung, dan Syekh Rema Abban. Mereka semua diberi nama sesuai 
tempat tinggal mereka. 


2. Deskripsi Singkat lir-ilir 


Tembang lir- Ilir ialah tembang yang terkenal dan sering di lagukan 
oleh anak-anak sebagai tembang dolanan. Tembang dolanan sendiri ialah 
istilah yang sering dikenal oleh masyarakat untuk tembang ini, terutama 
masyarakat Jawa. Tembang ini ialah hasil dari karya salah satu wali 
songo yaitu Sunan Kalijaga. Walaupun Tembang ini terlihat simpel 
karena sering kita dengar ,akan tetapi tembang ini memiliki banyak 
makna di setiap baitnya dan filosofi didalamnya. Tembang ini sendiri 
memiliki 4 bait dimana setiap bait terdiri dari ' 4 baris dan jumlah 
keseluruhannya ialah 15 baris.Bahasa tembang Jir-llir terkesan 
sederhana dan penuh pengulangan (pelajaran).Artinya, kosakata yang 
digunakan hampir dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Rangkaian kata-kata yang tampak sederhana memiliki daya tarik kuat 
yang bergema jauh di lubuk hati, memberikan ketenangan pikiran bagi 
pendengarnya. Oleh karena itu, tembang lir- Ilir mempunyai nilai edipeni 


Dengan demikian, lagu-lagu Lir-ilir ciptaan Sunan Kalijaga (abad 
15-16) tidak diragukan lagi memiliki nilai atau kualitas yang baik 
sebagai kearifan budaya. Lagu ini digunakan oleh Sunan Kalijaga 
sebagai alat dakwah untuk menyebarkan agama Islam di wilayah yang 
saat itu bernama Pulau Jawa. Karena pada umumnya masyarakat di 
pulau Jawa adalah masyarakat agraris dan masih kental dengan 
kebudayaan kuno (animisme, dinamisme, Hindu, Budha, dll), maka 
tembang tersebut diubah Sunan Kalijaga menjadi simbol agraris di 
Pedalaman Pulau Jawa.” 


B. Analisis tembang lir-Ilir Dengan metode Hermeneutika 
Gadamer 


Lir-ilir, lir-ilir 

Tandure wis sumilir 

Tak ijo royo-royo 

Tak sengguh temanten anyar 

Cah angon, cah angonPenekno blimbing kuwi 


Lunyu-lunyu penekno 
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Kanggo mbasuh dodot iro 
Dodot irododot iro 

Kumitir bedah ing pinggir 
Dondomono, jlumatono 
Kanggo sebo mengko sore 
Mumpung padhang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Yo sorako, sorak hiyof. 


Tembang di atas memiliki banyak makna yang terkandung 
didalamnya dan di antara setiap baitnya yaitu: 


1. Lir-ilir-Lir-ilir, Tandure wus sumilir, ijo royo-royo, Tak sengguh temanten 
anyar memiliki arti atau makna bangunlah, bangun yang diartikan sebagai 
bangkit dan bukan bangun seperti di tempat tidur Namun kita dipanggil 
untuk bangun dari depresi, bangun dari kemalasan, bangun dari 
kebodohan karena tidak mengenal Tuhan, bangun dari sifat buruk 
penyakit hati, bangun dari kesalahan, untuk selalu memohon ampun 
kepada Tuhan, untuk bangkit dari keburukan. Lanjutkan iman yang Tuhan 
tanamkan dalam diri kita dan mendekatkan diri kepada-Nya.”"tandure wus 
sumilir, Tak ijo royo-royo tak, senggo temanten anyar” teks tersebut 
memiliki arti apabila kita berdzikir kita akan mendapatkan manfaatnya 
sendiri dan derajat kita naik di akhirat 


2. Cah angon-cah angon penekno blimbing kuwi, lunyu-lunyu yo penekno 
kanggo mbasuh dodotiro. Bagian bait ini memiliki arti yaituKata 
“gembala” Sunan Kalijaga mengatakan bahwa karena seorang 
penggembala pada hakikatnya adalah seorang penggembala, maka saya 
memilih kata “cah angon” Yang dimaksud dengan “Gembala” adalah 
orang yang mampu membawa Makmumnya, orang yang dapat 
“membimbing” Makmumnya ke jalan yang benar dan ridha kepada Allah 
SWT. dalam nyanyian di sini bermakna, “Dapatkah kita menjaga hati, 
menjauhkannya dari dorongan hawa nafsu yang kuat, dan menahan apa 
yang menyebabkan kita berbuat dosa" Kita harus menolak hawa nafsu 
yang dengan berpegang teguh pada rukun Islam dapat membawa kita 
terjerumus ke dalam lembah setan yang tidak diridhai Allah.Rukun Islam 
sebenarnya adalah belimbing wuluh yang bergigi lima, yang diibaratkan 
dengan Rukun Islam.Meski sulit, kita harus terus berusaha mewujudkan 
rukun Islam, landasan Islam, meski banyak rintangan dan rintangan. 
“penekno”?Dalam bahasa Indonesia disebut dengan “Panjatlah” untuk 
membersihkan baju kita( tagwa) 
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3 Dodotiro-dodotiro kumitir bedhah ing pinggir, dondomono jlumatono 
kanggo sebo mengko sore. Kita harus membersihkan (tagwa) pakaian 
kita, membuang yang jelek, meninggalkannya, memperbaikinya, dan 
merajutnya hingga menjadi indah. “Pakaian yang paling baik adalah 
pakaian yang shaleh.” Setelah pakaian kita dibersihkan, kita merajutnya 
dengan indah, memakainya, dan menggunakannya untuk kembali kepada 
Tuhan (Inna Lila). 


4" Mumpung padhang rembulane Mumpung jembar kalangane Yo surako 
surak iyo!!!” Selagi kita masih punya kesempatan, mohon ampun selalu 
kepada Allah, tekan hawa nafsu duniawi yang menjatuhkan kita, dan 
masuklah ke akhirat Kita harus selalu percaya Tuhan untuk memberikan 
jawaban. Dengan cara ini, para Wali mengingatkan umat Islam bahwa 
ketika pintu kepemimpinan masih terbuka lebar, ketika peluang masih 
ada di hadapan kita, dan ketika usia tua masih dalam hidup kita, 
merupakan pengingat untuk melakukan hal ini selagi kesehatan masih 
diberikan .Harap tanggapi panggilan ini dengan gembira. 


KESIMPULAN 


Dengan demikian jika di lihat dari pembahasan di atas terkait 
dengan Tembang Lir-lIlir yang di interpretasikan dengan menggunakan 
metode hermeneutika Gadamer , penulis menarik kesimpulan 
bahwasanya Kesinambungan antara sastra dan hermeneutika dalam 
mengungkap suatu makna didalam sebuah teks, menjadikan penafsiran 
hermeneutika oleh Gadamer sebagai metode yang di gunakan untuk 
minyingkap dan menggali makna lebih mendalam lagi untuk mengkaji 
teks Tembang Lir-llir. Tembang Lir-lIlir yang biasa di kenal masyarakat 
Jawa Tembang Dolanan, dan bercorak khas dari tasawuf dengan 
berbahasa Jawa dan banyak menggunakan serapan kata dari Bahasa 
Jawa. Metode Hermeneutika Gadamer yaitu bildung, bildung merupakan 
sebuah konsep-konsep yang meliputi seni, Sejarah, weltanschauung 
(pandangan dunia), pengalaman, ketajaman pikiran, dunia eksternal, 
kebatinan, ekspresi atau ungkapan, style atau gaya dan symbol, yang 
pada kesemuanya itu dapat kita mengerti saat ini sebagai istilah- istilah 
yang ada dalam sejarah. Dengan bildung ini dapat kita mengerti 
bahwasanya Tembang Lir-llir memiliki seni dan Sejarah serta 
pengalaman batin 

. Gadamer dengan jelas dan tegas menyatakan bahwa Bahasa 
memiliki peranan penting dan segai pusat untuk memahami dan 
pemahaman pada manusia. Maka pemahaman Bahasa dalam Tembang 


lir-Ilir menjadi sangat penting karna tanpa memahami Bahasa seseorang 
tidak dapat mengerti makna. 
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